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Abstroot

One of the government programs i supporting ricral development s by (suing Village
Funds g5 @ source of villege income, The Village Fund Allocation (ADD) provided, in
principle, muist gdhere to the principles of ceeountahility, tronsparency and participation
ard efficiency. This shedy examines the Vitloge Funed i the Kalikayen region, The reason for
tekimg the leeation i referring fo previous research which seps that Kallbayem Viliage is g
village in which the villege fund managerent &5 in occordance with the Fules that appiy in it
manpgement progess, For this reasen, the purpose of this study weas o determine the
relationship betioeen Village Furnd Managerment and thy Econpmie Development Level of the
Kaolikoypen Vilkage Communiny. This analyels iz carried out with a simple regression apaliss
mthod, wiith seeomdiery dala abbdined fron litermture end primory data oboined from
surveys, questionneires and sheervations on the imtended ohject. Stoatistical fesf resuled using
SPSS, generatod data that the B Sqware fest resilts were found to be 0,081, this inplies the
meaning that the influemce of villege fund moanagement variohies on seonomic developmend
vartalies &2 1508, While the remaining 82.9% i9 explafied by other unknoum factors or
variaiies in this stody such as the enthusiosm of the rendents, the leedership copacty of the
village head, and others. Statistical text results prove that the. villege fund metoegorment
vertable (X} oblained sig velue greater than 0.05 (o.tig> 0.05), This means that the
Hypothesis (Villege Fund Maragement on Bconomie Develogenent] wivich stetes that village
S manogernent hes o pestioe and sgaiffioont gffect o coonomic developiment ig e
uccapied because to several foctors including the vilage government & @il forwsed on
infrastruchre developmaont,
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Pemberian otonomi daersh seluas-Juasnya berarti pemberian
kewenangan dan keleluasaan (diskreksi) kepada daerah untuk
mengelola dan memanfaatkan semberdaya daerah secara optimal. Agar
tidak terjadi penyimpangan dan penyelewengan, pemberian wewenang
dan keleluasaan yang luas tersebut harus diikuti dengan pengawasan
yang kuat. (Sulastri, 2016).

Keberadaan desa secara yuridis formal diakui dalam Undang-
Undang Nomeor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan
Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tshun 2005 tentang Desa
Berdasarkan ketentuan tersebut, maka desa depat menjalankan
otonomi yang loas untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan
pemerintah berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan. Hal ini
berarti setiap desa diberikan hak, kewajiban dan wewenang uniuk
mengelola apa vang dimiliki oleh desa tersebut demi tercapainya
kesejahteraan masvarakat {Diansari, 2015).

Oleh karena itu, maks pemerintah Indonesia mengeluarkan
kebijakan vang dinamakan Alokasi Dana Desa (ADD). ADD merupakan
dana vang dialkokasikan oleh Pemerintah Kabupaten dan Kota untuk
desa, vang bersumber dari bagian dana perimbangan keuangan pusat
dan daerah yang diterima oleh Kabupaten dan Kota (PP Mo, 72 Tahun
2005 Pasal 1 Ayat 11). Bagian dari dana perimbangan pusat dan daerah
vang diterima oleh Kabupaten atsu Kota untuk desa ini paling sedikit
16 % dan distribusi proporsional untuk setiap desa (Warsono, 2014)

Alokasi Dana Desa (ADD) vang. diberikan tersebut, pada
prinsipnya harus menganut prinsip akuntabilitas, transparansi dan
partisipasi maupun efisiensi (Apriliana, 2017)- Pengelolaan keuangan
desa yang diberikan kepada daerah melalui Alokasi Dana Desa (ADD)
pada prinsipnya tetap mengacu pada pokok pengelolaan keuangan
keuangan daerah (Permendagri No. 113 Tahun 2014). Meskipun masih
banyak hambatan yang dihadapi, namun kebijakan ini dirasakan lehih
bermanfaat, lebih transparan dan partisipatif, dan pemanfastannya
lehih demokratis karena berdasarkan rembug desa vang diikuti aleh
berbagai elemen warga.

Pengalokasian Dana Desa kepada Kabupaten/Kota berdasarkan
jumlah desa dengan memperhatikan jumlah penduduk, angka
kemiskinan, luas wilayah, dan tingkat kesulitan geografis. Dana Desa
digunakan untuk mendanai keseluruhan kewenangan desa dengan
prioritas untuk mendukung program pembangunan desa dan
pemberdayaan masyarakat desa.
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Pada penelitian ini mengkaji tentang Dana Desa pada wilayvah
Kalikayen. Alasan pengambilan lokasi tersebut adalah merujuk pada
penelitian terdahulu vang dilakukan oleh Rahayu tahun 2017, vang
menghasilkan penelitian bahwa Desa Kalikayen merupakan desa vang
dalam pengelolaan dana desanva sudah sesuai dengan aturan yvang
berlaku, dalam hal inf yaitu sudah dilakukan manajemen vang baik,
yaitu dari tohapan perencanaan, pelaksanaan, pengewasan dan
evaluasi. Karena manajemen pengelolaan yang dilakukan oleh Desa
Kalikayen terbilang baik, waitu meliputi : Sosilisasi DD, Forum
Musyawarah Desa, Kegiatan Sosialisasi Masvarakat, Penyusunan RAB
oleh BPD, LED, Tokoh Masyarakat dan Kepala Desa, Pembuatan Berita
Acara, Pengajuan Pencairan DD oleh Kepala Desa Kepada Camat,
DPPEAD melakukan pencairan DD ke desa, Pelaksanaan DD untuk
pembangunan, Pertanggungjawaban. Dari hasil penelitian tersebut,
maka penulis ingin mengkaji bagaimana pengarun antara manajemen
dana desa yang dilakekan dengen baik, depgan pembangunan di sektor
ekonomi vang dilakukan oleh pemerintah desa kepada masvarakat,

1. 2RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang diatas, maka dapat dihasilkan rumusan masalah
sebagal berikut : _
1. Bagaimana gambaran umum masvarakat Desa Kalikayen?
2, Bagaimana pengaruh antara Manajemen Dana Desa Terhadap
Pembangunan Ekonomi Masvarakat Desa Kalikayen ?

LATUIUAN
Adapun tujuan dari penelitian ini adalahs ebagai berikut ;
1. Untuk mengetohui gambaran umum masvarakat Desa Kalikayen.
2. Untuk mengetahui pengaruh antara Manajemen Dana Desa
Terhadap Pembangunan Ekonomi Masvarakat Desa Kalikoyven.
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BARE 2
KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

21 KAJIAN PUSTAKA
2.1.1 Dana Desa

Dana Desa merupakan dana vang bersumber dari APBN vang
diperuntukkan bagi yvang ditransfer melalui APBN kabupaten dan
kota ywang digunakan untuk membiayai  penyelenggaraan
pemerintahan, pelaksanaan  pembangunan dan  pembinaan
masyarakat {(Menteri Kevangan RI, 2014)

Anggaran Dana Desa (ADD) adalah bagian dari keuangan vang
diperoleh dari Bagi Hasil Pajak dari bagian dari Dana Perimbangan
Keuangan Pusat dan Daerah yang diterima oleh kabupaten. Sumber
pendapatan desa tersebut secara keselurvhan digunakan untuk
menandai seluruh kewenangan yang menajdi tanggungjawab desa.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor & Tahun 2014 tentang
Desa, diberikan kewenangan untuk mengatur dan menguras
kewenangan sesuai dengan kebutuhan dan prioritas desa. Hal ini
berarti dana desa akan digunakan untuk menandai keseluruhan
kewenangan sesuai dengan kebutuban dan prioritas dana desa
tersebul.

Menurut Peraturan Menetri Dalam Negeri Nomor 37 Tahun
2007 tenting Pedoman Pengelolnan Keuangan Desa pada PAsal 18
bahwa Anggaran Dana Desa berasal dari APBD Kabupaten/Kota
vang bersumber dard bagian Dana Perimbangan Keuangan Pusat dan
Daerah wyang diterima oleh Kabupaten/Kota untik desa paling
sedikit 10 % (Peraturan Menteri Dalam Negeri, 2007)

Besaran Dana Desa setiap desa sebagaimana yang dimaksud
pada avat (1} Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang
Dana Desa vang bersumber dari Anggarsn Pendapatan dan Belanja
Daerah, dihitung berdasarkan jumlah penduduk desa, luas wilayah
desa, angka kemiskinan desa dan tingkat kesulitan geografis. Jumlah |
penduduk desa, luvas wilayah desa dan angka kemiskinan desa
sebagaimana dimaksud dalam pasal (2) dihitung dengan bobot :

a 30 % untuk jumlah penduduk desa

b. 20 % untuk lnas wilavah desa

c. 50 % untuk angka kemiskinan desa.

2.1.2 Manajemen Dana Desa

Berdasarkan Pernturan Menteri Dalam Megeri Nomor 4 Tahun
zoo7 Pasal 1 vang dimaksud dengan manajemen atau pengelolzan
adalah rangkaian kegiatan meitkad deri perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengawasan dan  evaluasi.
Pengelolaan atau disebut juga dengan manajemen dalam pengertian
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lain adalah suatu seni, keterampilan atan keahlian, vaitu seni untuk
menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain atan keahlian untok
menggerakkan orang untuk melakukan suatu pekerjaan (Peraturan
Menteri Dalam Negeri, 2007).

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 37 tentang Pedoman
Pengelolaan Keusngan Desa, mengungkapksn bahwa Pemerintah
Daerah mempunyai kewenangan vang lebih luas dalam pengelolaan
daerahnya. Salah satu bentuk kepedulian pemerintah terhadap
pengembangan  wilayah pedesain adalah adanva anggaran
pembangunan secars khusus vang dicantumkan dalam Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) untuk pembangunan
wilayah pedesaan, vakni dalam bentuk Alokasi Dana Desa (ADD)
{(Sumaryadi, 2005). Inilah vang mendian melahirkan suato proses
baru tentang desentralisasi desa diawali dengan digulirkannya
Alokasi Dane Desa (ADD),

Delam Peraturan Pemenntah Nomor 43 Tahun 20i4 Tentang
Desa Pasal 03 Pengelolaan Kenangan Desa meliput :

a. Perencanaan

b. Pelaksanaan

2. Penatausahaan

d. Pelaporan

¢. Pertanggungjawaban (pengawasan dan evaluasi)

2.1.3 Pembangunan Ekonomi Masyarakat Desa

Pembangunan ekonomi mesupakan proses yang bersifat
multidimensional, yvang melibatkan kepada perubahan besar, baik
berupa perubahan struktur ekonemi, perabahan seslal, mengurang
atau menghapus kemiskinan, mengurangi ketimpangan dan
pengangguran dalam konteks pertumbuhan ekonomi (Sirojuzilan,
2008)

Menurut Adisasmita (2008), Pembangunan ekonomi daerah
merupakan fungsi dar potensi sumber daya alam, tenaga kerja dan
sumber daya manusia, investasi modal, prasarana dan sarana
pembangunan, transportasi dan komunikasi, komposisi industry,
teknologi, situasi ekonomi dan perdagangan sntar wilayah,
kemampuan pendanaan dan pembiayaan pembangunan daerah,
kewirausahaan,  kelembagaan  dserah dan  lIngkungan
pembangunan secara luas,

Perbedaan kondisi daerash membswa implikasi bagi corak
pembangunan vyang akan diterapkan. Peniruan terhadap pola
kebijakan yang berhasil pada suatu daerah, belum tentu
memberikan manfaat vang sama bagi daerah lainnya. Dengan
demikian pols kebijakan pembangunan yang diambil oleh suatu
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daerah harus dizesuaikan dengun kondisi dan potensi daersh yang
bersangkutan.

Masalah pokok pembangunan daerah terletak pada penekanan
terhadap kebijakan-kebijakan pembangunan vang didasarkan pada
kekhasan daerah vang bersangkutan dengan menggunakan potensi
sumber daya manusia, kelembagaan dan sumber daya fisik lokal.
Orientasi ini mengaru pada pengambilan inisiatif-inisiatif yang
berasal dar dastah tersebut untuk menciptakan kesempatan kerja
baru dan merangsang peningkatan kegiatan ekonomi (Arsyad, 1999)
2.2 PERUMUSAN HIPOTESIS

Kajian-kajian vang telah disediakan adalah untuk
mengetahui hasil dard data vang diambil dari objek penelitian.
Penelitian ini menggunakan analisis regresi. Regresi digunakan
manakala ingin diketahui bagaimana variabel v dapat diprediksikan
melalui variabel x. hasil regresi dapat digunakan untuk menetukan
apakah naik dan turunnya skor variabel v dapat dilakukan
menatkkan dan menurunkan skor variable x,

Adspun hal pertama, vang dilakukan wuntuk pengambilan
kepunsan adslah demgan merumuskan hipotesis. Perumusan
hipotesis pada penelitian ini adalah :

Ha: Ada pengaruh pengaruh signifikan antara manajemen dana
desa terhadap
pembangunan infrastrukiur masyvarakat Desa Kalikaven
Ho: Tidek ada pengaruh signifikan antara manajemen dana desa
terhadap
pembangunan ekonomi masyarakat Desa Kalikayen
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BAR 3
METODE PENELITIAN

3.1 JENIS DAN PENDEEKATAN PENELITIAN

Jenis dari penelitian ini adalah deskriptif yaitu penelitian vang
bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang berlangsung,
dengan tujuan agar objek vang dikaji dapat dibahas secara mendalam.

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan jenis pendekatan
penelitian kuantitatif. Metode ini depat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism yang digunakan
untuk.meneliti pada populasi atau sample tertentu, pengumpulan data
menggunakan  instrument penelitian, analisis data  bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguju hipotesis vang
ditetapkan (Sugivono, 2012)

3.2  POPULASI DAN SAMPEL

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Desa
Ealikayen. Pengambilan sanpling menggunakan teknik sampling
incidental, wvaitu teknik penentuan sampel berdasarkan faktor
kebetulan, yaitu siapa saya saja yang secara kebetulan bertemn dengan
peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang vang
kebetulan ditemut itu eocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2010).

Metede pengambilan sampling incidental digunakan dengan tujuan
agar lebih efektif dari segi wakto dan tetap memberikan kesempatan
kepada setiap masyarakat Desa Kalikayen. Sampel vang digunakan oleh
peneliti adalah masyarakat Desa Kalikayen dengan tidak memandang

#. Jenis Kelamin

b, Usia

¢, Pekerjaan

3.3 VARIABEL

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, objek stau kegiatan yang mempunyal vartasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Pada penelitian ini terdiri dari dua variabel, vaitu variabel
independen dan variabel independen. Variabel independen dalam
Bahasa Indonesia sering disebut dengan varfabel bebas vaita variabel
yang mempengaruhi atau vang menjadi sebab perubshannya atau
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timbulnya variabel dependen. Variabel dependen dalam Bahasa
Indonesia dering disebut sebagai variabel terikat vaitu varizhel vang
dipengaruhi atau menjadi atribut, karena adanya variabel bebas. Dalam
hal ini, variabel bebas adalah Manajemen Dana Desa (X) sedangkan
variabel terikat adalah Pembangunan Ekonomi (Y).
3.4 TEERNIK ANALISIS
3.4.1 Uji Asumsi Klasik

Model regresi linier sederhana dapat disebut model yang baik
jika model tergebut memenuhl asumsi dan terbebas dari asumsi klasik
statistik, baik itu normalitas data, multikolinearitas  dan
heterokedastistitas.

1) Uji Normalitas Data

Uil normalitas data bertujuan mengetahui distribusi data dalam
variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data vang baik dan
layak digunakan dalam penelitian adalah vang memiliki distribusi
normal. normalitas data dapat dilihat dengan beberapa cara,
diantaranya vakni dengan melihat kurva normal P - plot,

Suatu variabel dikatakan normal jika gambar distribusi dengan
titik-titik data vang menvebar di sekitar garis diagonal dan
penyebaran titik-titik data searah mengikuti garie diagonal. teknik
lain vang dapat digunakan untuk menguji hubungan antara dua
variabel kategorikal dengnn chi-square.

Menurut Singgih Santoso ada beberapa cara mendeteksi normalitas

dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari

grafik. Dasar pengambilan keputusan dalain uji normalitas adalah:

a. Jika data menyebar di sekitar garis dizgonal dan mengikuti arah
garis diagonal, maka regresi memenuhi asumsi normalitas,

b. Jika data menyebar dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti
arah )

garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi

normalitas,

2} Uji Heteroskedastisitas
Asumsi ini digunakan apabila variasi dar faktor
pengganggu selalu sama pada data pengamatan yang satu terhadap
pengamatan lainnya, Jika ini dapat terpenuhbi, berarti variasi faktor
pengganggu pada kelompok data tersebut bersifat homoskedastik.
Jika asumsi ini tidak dapat dipenuhi maka dapat dikatakan terjadi
penvimpangan., Penyimpangan ini terdapat beberapa faktor
pengganggy yang disebut sebagai heteroskedastisitas. Model
regresi vang balk yang homoskedastik dan tidak terjadi
heteroskedastisitas.
(3} Analisis Regresi Linier Sederhana
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Regresi linier sederhana merppakan suatu metode vang
digunakan wntuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat dan memprediksi variabel terikat dengan
menggunakan variabel bebas. Pendapat lain menurut Gujarati
dalam Jonathan Sarwono mendefinisikan analisis regresi sebagian
kajian terhadap hubungan satu variabel yang disebut sebagai
vartabel yvang diterangkan (the explained variahle) dengan satu
atan dua variabel vang menerangkan (the explanatory). Variabel
pertama disebut juga sebagal variabel tergantung dan variabel
kedua di sebut sehagai variabel bebas,

1.4.2 Koefisien Determinasi (R square)

Koefisien determinasi (R®) bertujuan untuk mengetahui
seherapa besar kemampuan variabel independen menjelaskan variabel
dependen, Dalam output SPSS, koefisien determinasi terletak pada
tubel Model Summary dan tertulis R Square. Nilal R® sebesar 1, berarti
pengaruh variabel dependen seluruhnya dapat dijelaskan cleh variabel
independen dan tidak ada faktor lain yang menyebabkan pengaruh
variabel dependen. Jika nilai R* berkisar antara 0 sampai dengan 1,
berarti semakin  koat kemampuan variabel independen dapat
menjelaskan pengaruh varisbel dependen (Ghozali)

3.4.3 Uji Signifikansi (Uji v)

Untuk mengetahui besernya pengaruh masing-masing variabel
independen secara individual (parsial) terhadap variabel dependen.

Hasil uji T hitung ini ada pada output perangkat lunak. dapat dilihat
pada table coefficient level of significance vang digunakan sebesar 5%
atan (a) = 0,05. Apabila thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya variabel independen secara parsial mempunyai
pengaruh vang signifikan terhadap variabel dependen. Apabila
thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya variabel
independen secara parsinl tidak inempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen. Analisiz ini dapat juga memberikan
informasi tentang kontribusi masing-masing variabel Lndependtn
terhadap variabel dependen dengan melihat R* nva.
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1HASIL PENELITIAN

Hasil penelitisn membahas tentang data yang diperoleh dari
penelitian dengan menggunakan teknik pengumpulan data dan metode
pengolahan data yang telah ditentukan. Hasil penelitian ini meliputi
gambaran umum objek penelitian, karakteristik responden penelitian, uji
asumsi klasik, analisis regresi linear sederhana, dan uii hipotesis.

4.1.1 Gambaran Umum Desa Kalikayven
Desa Kalikayen adalah sebuah desa vang berada di Kecamatan
Ungaran Timur, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Desa Kalikayen
memiliki 4 dusun, vaitu Dusun Kalikayven, Lengkongsar, Watukebo dan
Kebontaman. Sebagian besar masvarakat Desa Kalikayven adalah bekerja
sebagai petani, karena hampir 70 % lahan Desa Kalikayen merupakan
lahan pertanian. Dalam hal ekonomi, melalod wawancara vang telah
peneliti lakukan kepada perangkat desa dan masyarakat, hampir sebagian
besar masyarakat Desa Kalikaven sudah hidup berkecukupan dari hasil
bertani. Terkait Alokasi Dana Desa terhadap pembangunan ekonomi
masyarakat Desa Kalikayen, menurut penuturan beberaps responden,
tidak terlalu terlihat dikarenakan, pemerintah desa saat ini lebih fokus
dalam pembangunan infrastruktur desa, bahkan hampir 80 % Alokasi
Dana Desa Kalikayen terserap untuk pembangunan infrastruktur. Namun,
terlepas dari hal tersebut, ada beberapa program pemerintah yang
memang ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
diantaranya :
1. Mengefektifkan  dana-dana  bantuan  guna  meningkatkan
perekonomian serta memanfaatkan SDM vang cakup potensial
2, Menciptakan dan meningkatkan kesempatan berusaha dan lapangan
kerja dengan bekerjasama dengan pihak luar sebagai upava untuk
mendorong tumbuhnya pusat kegiatan ekonomi baru dengan tetap
mempertahankan produk lokal desa,
9. Meningkatkan akses kerjasama vang baik antara pemerintah daerah
dengan pemerintah pusat dalam pembangunan ekonomi.

4.1.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klazik bertujuan untuk mengetahui kondizi data vang
dipergunakan dalam penelitian. Hal tersebut dilakukan agar dipercleh
model analisis yang tepat. Model analisis regresi penelitian ini
mensyaratkan uji asumsi terhadap data vang meliputi:
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¥ 1ji Normalitas

Uji normalitas bertujusn untuk menguii apakah dalam model
regresi variabel memiliki distribusi normal, Model regresi yang baik
adalah model vang memiliki distribusi data normal atau mendekati
normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi
normal atan tidak normal vaitu:

Analisis Grafik P-P Plot Regression Standardized Residual

Pengujian normalitas dapat dilihat dari grafik Normal P-P Plot
Regression Standardized Residual. Jika sebaran data memusat pads
median atan garis diagonal, maks dapat dikatakan bahwa data
penelitian ini memiliki penvebaran dan distribusi normal, maka model
regresi memenuhi ssumsi normal. Jika sebaran data menjauhi garos
diagonal, maka data tidak terdistribusi normal. Hasil wji sebapai
berikut :

Fegrmal P8 Plod of Regression Standarczed Ae sl
Cwpardan Varishle: Pembangunin Ekorsmi
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Gambar 1. Normal P-P Plot dengan Variabel Dependen
Sumber : Data dislah, 2018

Berdasarkan gambar 1 diketahui bahwa grafik pada Normal P-p
Plot Regression Standardized Residual berbentuk sebaran data
mengikuti garis diagonal atan terletak pada median, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model berdistribusi normal.
¢ Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan tetap, maka variasi faktor pengganggu pada kelompok
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data tersebut disebut homoskedastisitas, Jika asumsi int tdak
terpenuhi maka dapat dikatakan tegadi pemyimpangan. Model regresi
vang baik adalah wyang homoskedatisitas atan tidak tedjadi
heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada  atan  tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan cara sebagai
berikut:

# Analisis Grafik Scatter Plot
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan

dengan melihat ada tidaknva pols tertentu pada grafik scatterplot,

dengan dasar analisis sebagai berikut:

- Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu  wvang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas.

- Jika tidak ada pola yang jelas; serta titik-titik menyebar di atas dan
di bawah angka o pada sumbu Y, maka tidak terjad:
heteroskedastisitas,

Berdasarkan hasil uji tersebut. didapatkan hasil sebagai berikut :
Scetterplot
__ Dwpenidehn Varistis- Pambangunan Bk s

¥ I‘Htlpﬂd'n'lnnln-.-ﬁ:'llr-i"ﬂ'_’ :
Gambar 2. Scatterplot Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Data diolah, 2018
Berdasarkan gambar distas dapat diketahui bahwa pola titik-
titik menyebar di atas dan di bawah angka o pada sumbu Y, maks
dapat disimpulkan model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas,
dan lavak digunakan sebagai data penelitian.
« Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Metode regresi linear sederhana ind ditujukan untuk mengetahui
pengaruh mangjemen dana desa terhadap pembangunan ekonomi di
Desa Kalikayen. Untuk itu penulis menyajikan hasil uji regresi linear
sederhana berdasarkan tabel dibawah ind :

Tabel 4.1. Hasil Persamaan Regresi Linear Sederhana
Coafiichenis®
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Maodel Unstandardized] Conficsents | Sandardized 1 SiE
Cosfficienta
B End, Erpvs Bela
{Constant) 1g,7f3 S LY 426 0T
Manajemen Dana Desa 2ER JA7a w2 i 11

n. Dependent Variahle: Fembanguenan Ekopam
Sumber ; Data Diolah, 2008
Pada output ini, dipaparkan nilainkoefisien dari persamaan
regresi. Dalam kasus ini, persamaan regresi linear sederhana vang
digunakan adalah :

Y=a+hbX
Keterangan ;
Y = Pembangunan Ekonomi
x = Manajemen Dana Desa

Dari output SPSS didapatkan model persamaan regresi :
Y =i10,762 + 0,288 X

Koefisien-koefisien persamaan regresi linear sederhana diatas
dapat diartikan keefisten regresi ontuk konstan sebesar 19,762
menunjukan bahwa jika variabel manajemen dana desa bernilai nol
atau tetap maka akan meningkatkan pembangunan ekonomi sebesar
16,562 satuan,

Variabel manajemen dana desa 0,288 menunjukan bahwa jika
variabel manajemen dana desa meningkat 1 satoan maka akan
meningkatkan pembangunan ekonomi sebesar 0,288 stavan atam
28 8%.

4-1.3 Uji Determinasi (B Square)

Koefisien diterminasi (R Sguare) berfungsi untuk mengetahui
berapa persen pengaruh vang diberikan vaiabel manajemen dana desa
secara simultan terhadap variabel pembangunan ekonomi,

Tabel 4.2. Hasil Uji Determinasi dengan Model Summary

Tabel
Medel Sammary®
Medel R R Saquare Adpusted R Tad. Erros of the
Sajizare Estimate
1 Az Af1 J1H 2,350
ﬁ'rrd.i.cbun: {Constant}, Manzjemen !I-}nru. [Pesa,

b Depeadent Varmble: Pembanguesn Ekosomi
Sumber : Data diolah, 2018
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Berdasarkan output di atas diketahui nilai R Square sebesar
0,181, hal ini menggandung arti bahwa pengarnh variabel manajemen
dana desa terhadap variabel pembangunan ekonomi adalah sebesar
18,1%. Sedangkan zisanva 81,0% dijelaskan dengan faktor atuu variabel
lain vang tidak diketahui dalam analisis regresi ini.

4.1.3 Pengujian Hipotesis
+ Uji Parsial (Uji t)

Menuret Ghozali (2013:98), menvatakan bahwa Uji statistik t pada
dasarnya  menunjukkan seberapa jauh pengaruh  variabel
bebas/independen secara parsial dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan nilsi signifikanst
0.05 {0 = 5%). Penerimaan atau pepolakan hipotesis dilakukan dengan
kriteria sebagai berikut ;

» Jika angka probabilitas signifikansi > o.05. maka hipotesis
ditolak (koefisien regresi tidak signifikan). Ini berarti bahwa
secara parsial variabel independen tersebut tidak mempunyai
pengaruh vang signifikan terhadap variabel dependen.

» Jika angka probabilitas signifikansi < o.05 maka hipotesis
diterima (koefisien regresi signifikan). Ini berarti bahwa secara
parsial variabel independen tersebut mempunyai pengaruh vang
signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 4.5. Hasil Up Hipotesis Parsial (U5ji t)

CoefMlichenis
Model Unstandardiced Costficlants | Standard-zed i Sig.
Coafliciants
I Sail Error Bris
{Canstant) EG, T 5.31h afak 03
Sanajemen Dana Desa 83 7o 425 5595 A14

‘5. Dependent Verinhle: Pembangunan ERonoen
Sumber ; Data diolah, 2008
Berdasarkan Output diperoleh hasil sebagai berikut :

Hasil uji statistik dengan SPSS pada variabel manajemen
dana desa (X) diperoleh nilai sig 0.114 » 0.05. Hal ini berarti
Hipotesis yang menyatakan manajemen dana desa berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pembangunan ekonomi tidak
diterima.

Dari hasil analisis data penelitian diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa manajemen dana desa berpengaruh, namun
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tidak signifikan terhadap pembangunan ekonomi. Hal tersebut
dikarenaka hal-hal berikut ini :

1. Pemerintah Desa Kalikayen sepanjang inl masih berfokus dalam
hal pembangunan infrastruktur desa, hal tersebut dibuktikan
dengan Alokasi Dana Desa (ADD) untuk pembangunan
infrastruktior sabasar Ao %.

2. Saat ini, kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa Kalikayen hampir
sebagian besar merupakan petani, dan luas lahan pertabian di Desa
Kalikayen adalah 70 % dari total lahan desa. Sehingga dianggap
sudah berkecubupan dari segi ekonomi, melalui bertani.

FROGIDING SEMINAR MASIOMAL DAN CALL FOR PAPERS STIE AMA SALATIGA 2018
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BAR 5
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan vang telah
dilakukan oleh penulis mengenai “Pengaruh Manajemen Dana Desa
terhadap Pembangunan Ekonomi®, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

Hasil uji R Square ditemukan sebesar 0,81, hal ini
menggandung arti bahwa pengaruh variabel manajemen dana desa
terhadap wvarinbel pembangunan ekonomi adalah sebesar 18.1%.
Sedangkan sisanya 81,9% dijelaskan dengan faktor atan variabel lain
vang tidak diketahui dalam penelitian ini seperti semangat warga.
kemampuan kepemimpinan kepala desa, dll.

Hasil uji statistik membuktiken pada variabel manajemen dana
desa (X) diperoleh nilai sig lebih besar dari 0.05 (0.114 > 0.05). Hal iai
berartl Hipotesis (Manajemen Dana Desa terhadap Pembangunan
Ekonomi) yang menyatakan manajemen dana desa berpergarub positif
dan signifikan terhadap pembangunan ekonomi tidak diterima.

5.2 SARAN
Mengacu pada hasilpenelitian dan keterbatasan penelitian vang

telak divraikan diatas, maka dapat disjukan saran atau rekomendast

sobagal berikut

1. Peneliti selanjutnya sebaiknya mengkoordinasikan dahulu kepada
para informan terkait waktu yang akan digunakan untuk proses
WaWancara

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah informan
atan responden yaitu masvarnkat desa dalam pengumpuolan data
melalui wawancara dan penvebaran anghet.

3. Pemerintah Thesa Kalikayen Iebih dapat mengoptimalkan
pembangunan dengan memperhatikan dan mengalokasikan
kegiatan pembangunan yang ada pada wilayah-wilayah yang
menjadi prioritas.
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